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Abstrak

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberdayakan pelaku usaha jamu tradisional
di Kelurahan Wonolopo, Kota Semarang, melalui penguatan manajemen keuangan dan pemasaran usaha
guna mendukung keberlanjutan ekonomi. Kegiatan dilaksanakan pada September hingga Desember 2025
dengan pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan modul, pelatihan,
pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Metode evaluasi dilakukan secara kuantitatif melalui
pengukuran kompetensi mitra sebelum dan sesudah kegiatan (pre-test dan post-test). Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kompetensi mitra dalam pengelolaan keuangan usaha,
khususnya dalam pencatatan keuangan dan perhitungan biaya serta laba, serta peningkatan pemahaman
dan praktik pemasaran produk jamu melalui perbaikan kemasan dan pemanfaatan media digital. Mitra
menunjukkan respons positif dan komitmen untuk menerapkan praktik manajemen usaha secara
berkelanjutan. Program ini membuktikan bahwa pendekatan pelatihan yang dikombinasikan dengan
pendampingan efektif dalam meningkatkan kapasitas dan daya saing usaha jamu tradisional, serta
berpotensi direplikasi pada UMKM berbasis kearifan lokal lainnya.

Kata kunci: PKM, jamu tradisional, manajemen keuangan, pemasaran, UMKM
Abstract

The Community Partnership Program (PKM) aims to empower traditional herbal medicine entrepreneurs
in Wonolopo Village, Semarang City, by strengthening their financial management and marketing skills to
support economic sustainability. The program will be implemented from September to December 2025
using a participatory approach that includes identifying partner needs, developing modules, providing
training, offering assistance, and conducting monitoring and evaluation. The evaluation method was
quantitative, measuring partners' competencies before and after the activities (pre-test and post-test). The
results showed a significant increase in partners' competencies in business financial management,
particularly in financial recording and cost and profit calculation, as well as an increase in understanding
and practice of herbal medicine product marketing through improved packaging and the use of digital
media. The partners showed positive responses and commitment to implementing sustainable business
management practices. This program proves that a training approach combined with mentoring is effective
in increasing the capacity and competitiveness of traditional herbal medicine businesses and has the
potential to be replicated in other local wisdom-based MSMEs.
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1. PENDAHULUAN

Usaha jamu tradisional merupakan
bagian penting dari ekonomi lokal dan
warisan budaya Indonesia yang memiliki
potensi  besar dalam  mendukung
pembangunan ekonomi berbasis kearifan
lokal. Jamu tidak hanya berfungsi
sebagai produk kesehatan tradisional,
tetapi juga sebagai sumber pendapatan
masyarakat, khususnya pelaku usaha
mikro dan kecil (UMK) tradisional
(Dinas  Lingkungan Hidup Kota
Semarang, 2024). Di tengah
meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap gaya hidup sehat dan
penggunaan produk herbal alami,
permintaan terhadap jamu tradisional
cenderung meningkat baik di pasar lokal
maupun nasional (Pulogu et al., 2024).
Namun demikian, keberlanjutan usaha
jamu masih menghadapi berbagai
tantangan struktural dan manajerial.

Salah satu permasalahan utama
yang dihadapi pelaku wusaha jamu
tradisional adalah lemahnya penerapan
manajemen keuangan usaha. Sebagian
besar pelaku UMK jamu masih
mencampuradukkan keuangan usaha
dengan keuangan rumah tangga, tidak
melakukan pencatatan keuangan secara
sistematis, serta  belum  mampu
menghitung  biaya produksi  dan
keuntungan secara akurat. Kondisi ini
menyebabkan rendahnya kemampuan
pelaku usaha dalam  mengambil
keputusan bisnis yang rasional dan
berkelanjutan (Sutrisno et al., 2023).
Padahal, manajemen keuangan yang
baik merupakan fondasi penting dalam
meningkatkan efisiensi usaha, akses
pembiayaan, serta daya tahan UMK
terhadap risiko usaha (Angraini et al.,
2024).

Selain aspek keuangan,
keterbatasan dalam strategi pemasaran
juga menjadi kendala signifikan bagi
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pengembangan usaha jamu tradisional.
Pelaku  usaha umumnya  masih
mengandalkan pemasaran konvensional
dengan jangkauan pasar yang sempit,
minim inovasi produk, serta belum
memanfaatkan teknologi digital secara
optimal. Padahal, transformasi
pemasaran melalui digital marketing,
pengemasan produk yang menarik, dan
branding yang tepat terbukti mampu
meningkatkan daya saing UMK,
termasuk pada sektor produk herbal dan
pangan tradisional (Mutiarasari et al.,
2022). Keterbatasan literasi pemasaran
ini berdampak pada stagnasi penjualan
dan rendahnya nilai tambah produk jamu
(Nurussa'adah et al., 2024).

Kelurahan ~ Wonolopo,  Kota
Semarang, merupakan salah satu
wilayah yang  memiliki  potensi

pengembangan usaha jamu tradisional
berbasis komunitas. Keberadaan pelaku
usaha jamu skala rumah tangga di
wilayah ini menunjukkan peluang besar
untuk dikembangkan sebagai usaha yang
berkelanjutan. Namun, potensi tersebut
belum sepenuhnya dioptimalkan akibat
keterbatasan kapasitas pelaku usaha
dalam pengelolaan keuangan dan
pemasaran. Oleh karena itu, diperlukan
program pemberdayaan yang terarah dan
aplikatif untuk meningkatkan
kemampuan manajerial pelaku usaha
jamu agar mampu bertahan dan
berkembang secara berkelanjutan (BPS
Kota Semarang, 2023).

Berdasarkan permasalahan
tersebut, Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
memberdayakan pelaku usaha jamu
tradisional di  Wonolopo melalui
penguatan manajemen keuangan dan
pemasaran usaha. Pendekatan
pemberdayaan ini diharapkan mampu
meningkatkan Kinerja usaha,
memperluas  akses  pasar, serta
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mendorong  keberlanjutan  ekonomi
UMK jamu secara sosial dan ekonomi.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Program  Kemitraan
Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif dan
berbasis pemberdayaan, yang
menempatkan pelaku usaha jamu
tradisional sebagai subjek utama
kegiatan. Program dilaksanakan di
Kelurahan Wonolopo, Kota Semarang,
selama empat bulan, yaitu September
hingga Desember 2025. Metode
pelaksanaan mengintegrasikan kegiatan
identifikasi masalah, pelatihan,
pendampingan, serta monitoring dan
evaluasi, dengan fokus pada penguatan
kompetensi mitra dalam manajemen
keuangan dan pemasaran usaha guna
mendukung keberlanjutan usaha jamu
tradisional dengan jumlah peserta 24
orang.

Tahapan Kegiatan Pengabdian

Program pengabdian ini dijalankan
dalam beberapa tahap, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Tahap-
tahap ini  mencakup  partisipasi
masyarakat selama persiapan, dua sesi
praktik dan penyuluhan, kegiatan
pemantauan bulanan, dan evaluasi
pelaksanaan program.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan
Tahap awal dilakukan melalui
observasi lapangan, wawancara
terstruktur, dan diskusi kelompok
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terfokus (FGD) dengan pelaku usaha
jamu tradisional. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kondisi awal
usaha, tingkat kompetensi mitra, serta
permasalahan utama dalam
pengelolaan keuangan dan pemasaran.
Pada tahap ini juga dilakukan penilaian
awal (pre-test) untuk mengukur
kompetensi mitra secara kuantitatif,
meliputi  pemahaman  pencatatan
keuangan, perhitungan biaya dan laba,
serta strategi pemasaran usaha.

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan dan

Pelatihan
Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dan pre-test, tim PKM

menyusun rencana program dan modul
pelatihan yang disesuaikan dengan
kapasitas mitra. Modul mencakup
manajemen keuangan usaha sederhana
(pemisahan keuangan usaha dan rumah
tangga, pencatatan keuangan, dan
analisis biaya) serta pemasaran usaha
(strategi  pemasaran, pengemasan
produk, branding, dan pemasaran digital
dasar). Modul dirancang dengan
pendekatan praktis agar dapat langsung
diterapkan oleh mitra.
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan
Produksi

Pelatihan dilaksanakan melalui
metode ceramah interaktif, studi kasus,
simulasi, dan praktik langsung. Materi
manajemen keuangan difokuskan pada

peningkatan literasi keuangan dan
kemampuan pengambilan keputusan
usaha, sedangkan materi pemasaran

diarahkan pada peningkatan daya saing
produk jamu melalui inovasi kemasan
dan pemanfaatan media digital. Pada
tahap ini dilakukan evaluasi antara (mid-
evaluation) untuk memantau

Gambar 4. Pelatihan Pemasaran

Pendampingan dilakukan secara
intensif untuk memastikan mitra mampu
mengimplementasikan hasil pelatihan
dalam Kkegiatan usaha sehari-hari.
Aktivitas  pendampingan  meliputi
penerapan pencatatan keuangan secara
rutin, evaluasi harga pokok produksi,
serta pendampingan pemasaran produk
jamu melalui media sosial dan jaringan
pemasaran lokal. Pendampingan ini
bertujuan untuk memperkuat perubahan
perilaku usaha secara berkelanjutan.

Tahap akhir dilakukan melalui
monitoring dan evaluasi menyeluruh
terhadap pelaksanaan program. Pada
tahap ini dilakukan penilaian akhir
(post-test) untuk mengukur peningkatan
kompetensi mitra secara kuantitatif
setelah mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan PKM. Hasil pre-test dan post-
test  dianalisis secara  deskriptif
kuantitatif untuk melihat perubahan
tingkat kompetensi mitra dalam aspek
manajemen keuangan dan pemasaran.
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Selain  itu, disusun rekomendasi
keberlanjutan program agar mitra dapat
mengembangkan usaha secara mandiri..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mitra kegiatan PKM ini terdiri atas
pelaku usaha jamu tradisional skala
rumah tangga yang berasal dari
Kelurahan ~ Wonolopo, = Kecamatan
Mijen, Kota Semarang. Kegiatan diikuti
oleh pelaku usaha jamu dan anggota
masyarakat produktif, dengan mayoritas
peserta merupakan perempuan berusia
produktif hingga lanjut produktif yang
selama ini berperan aktif dalam proses
produksi jamu. Berdasarkan hasil survei
awal, seluruh peserta menunjukkan
ketertarikan terhadap kegiatan
pemberdayaan yang berorientasi pada
peningkatan  kapasitas usaha dan
keberlanjutan ekonomi. Program PKM
dilaksanakan selama periode September
hingga Desember 2025, yang meliputi
kegiatan pelatihan, pendampingan, serta
monitoring dan evaluasi secara berkala.

Hasil kegiatan pelatihan
menunjukkan  adanya  peningkatan
pemahaman mitra terhadap konsep dasar
manajemen  keuangan usaha dan
pemasaran produk jamu tradisional.
Pada awal kegiatan, sebagian besar mitra
belum memahami pentingnya pemisahan
keuangan usaha dan rumah tangga serta
belum melakukan pencatatan keuangan
secara rutin. Setelah pelaksanaan
pelatihan dan praktik, mitra mulai
mampu menyusun pencatatan arus kas
sederhana,  mengidentifikasi  biaya
produksi, serta menghitung keuntungan
usaha. Temuan ini sejalan dengan
pendapat  Mecilita  (2024) yang
menyatakan bahwa peningkatan literasi
keuangan merupakan faktor kunci dalam
memperkuat ketahanan dan
keberlanjutan UMKM.
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Gambar 5. Survey Pemahaman Mitra.

Pada aspek pemasaran, kegiatan

PKM  mendorong  mitra  untuk
melakukan perbaikan kemasan,
pemberian  label  produk,  serta

pengenalan strategi pemasaran berbasis

media digital. Hasil pendampingan
menunjukkan bahwa mitra mulai
memanfaatkan media sosial sebagai

sarana promosi produk jamu, meskipun
masih pada tahap awal. Perubahan ini
menunjukkan adanya pergeseran pola
pemasaran dari konvensional menuju
pemasaran yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Hal ini sejalan
dengan temuan Ismail (2022) vyang
menegaskan bahwa pemanfaatan strategi
pemasaran yang tepat dapat
meningkatkan daya saing produk
UMKM di pasar lokal maupun regional.

Evaluasi  kuantitatif  terhadap
peningkatan kompetensi mitra dilakukan
melalui perbandingan hasil pre-test dan
post-test. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada
seluruh indikator kompetensi, baik pada
aspek manajemen keuangan maupun
pemasaran usaha. Pada awal kegiatan,
tingkat pemahaman mitra terhadap
materi berada pada kategori rendah
hingga sedang, namun pada akhir
kegiatan mayoritas mitra telah mencapai
tingkat pemahaman yang tinggi.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
metode pelatihan yang dikombinasikan
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dengan pendampingan intensif efektif

dalam meningkatkan kapasitas
manajerial  pelaku  usaha  jamu
tradisional.

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Mitra

Pengetahuan Masyarakat Presentase
Awa Ak Peni
| hir ~ ngk
Keg Ke atan
iata gia (%)
n tan
(%) (%

)

1. Mengetahui 72,8 86 14
manajemen keuangan 3 8 66,6
usaha 125 3 77,2

2. Mengetahui 3 79 6
manajemen produksi 22,7 1 613

3. Mengetahui 4 3 5
manajemen 11,7 10
pemasaran 6 0

4. Mengetahui 73
penggunaan platforn 1
digital 1
Hasil survei akhir  juga

menunjukkan bahwa seluruh mitra

(100%) mendukung  keberlanjutan

program dan menyatakan kesiapan untuk
menerapkan praktik manajemen
keuangan dan pemasaran secara mandiri.
Antusiasme  mitra  terlihat  dari
munculnya inisiatif untuk
mengembangkan variasi produk jamu,
memperluas jaringan pemasaran, serta
mempertahankan pencatatan keuangan
sebagai kebiasaan usaha. Meskipun
demikian, tantangan yang dihadapi
selama pelaksanaan kegiatan antara lain
keterbatasan waktu pendampingan dan
perlunya proses adaptasi perilaku usaha
secara berkelanjutan. Secara
keseluruhan, kegiatan PKM ini telah
memenuhi  indikator  keberhasilan
program pengabdian dan memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan
kapasitas dan keberlanjutan usaha jamu
tradisional di Kelurahan Wonolopo,
Kota Semarang.

4. KESIMPULAN
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Kegiatan Program  Kemitraan
Masyarakat (PKM) pemberdayaan
usaha jamu tradisional di Kelurahan
Wonolopo, Kota Semarang, yang
dilaksanakan pada periode September
hingga Desember 2025, terbukti efektif
dalam meningkatkan kapasitas dan
kompetensi mitra, khususnya pada
aspek  manajemen keuangan dan
pemasaran usaha. Melalui tahapan
pelatihan, pendampingan, serta
monitoring  dan  evaluasi, mitra
mengalami peningkatan pemahaman
dan  keterampilan yang terukur,
tercermin dari perbandingan hasil pre-
test dan post-test serta perubahan
perilaku usaha dalam penerapan
pencatatan keuangan dan strategi
pemasaran  yang lebih  adaptif.
Antusiasme dan dukungan penuh dari
mitra menunjukkan potensi
keberlanjutan program, sehingga model
PKM ini dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan usaha jamu tradisional
dan UMKM sejenis berbasis kearifan
lokal dan keberlanjutan ekonomi.
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